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Abstract. Interpersonal communication skills are an important aspect in 
students' personal, social, and academic development. Personal-social 
guidance plays a significant role in helping students overcome personal and 
social problems and adjust to their family and community environments. This 
study aims to analyze the role of personal-social guidance in improving 
students' interpersonal communication skills, especially in building effective 
communication and healthy relationships. This research method uses a 
literature study by reviewing relevant literature, such as books, journals, 
and scientific articles. The results of the study indicate that personal-social 
guidance contributes positively to students' interpersonal communication 
skills. This service helps students in aspects of personal growth, self-
understanding, healthy communication, formation of new behaviors, self-
expression, resilience, and competency development. With personal-social 
guidance, students are able to develop better communication skills, which 
have a positive impact on social relationships and reduce the risk of failure 
in individual development tasks. Therefore, counselors are advised to 
maximize personal-social guidance services to improve students' 
interpersonal communication skills. 
Keywords: Student communication; Social Guidance; interpersonal 
communication. 

Abstrak.  Keterampilan komunikasi interpersonal adalah aspek penting 
dalam perkembangan pribadi, sosial, dan akademik siswa. Bimbingan 
pribadi-sosial memiliki peran signifikan dalam membantu siswa mengatasi 
masalah pribadi dan sosial serta menyesuaikan diri dengan lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran bimbingan pribadi-sosial dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi interpersonal siswa, khususnya dalam membangun komunikasi 
efektif dan hubungan yang sehat. Metode penelitian ini menggunakan studi 
kepustakaan dengan meninjau literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, 
dan artikel ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan pribadi-
sosial berkontribusi positif terhadap keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa. Layanan ini membantu siswa dalam aspek 
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pertumbuhan pribadi, pemahaman diri, komunikasi sehat, pembentukan 
perilaku baru, ekspresi diri, ketahanan, dan pengembangan kompetensi. 
Dengan bimbingan pribadi-sosial, siswa mampu mengembangkan 
keterampilan komunikasi yang lebih baik, yang berdampak positif pada 
hubungan sosial dan mengurangi risiko kegagalan dalam tugas 
perkembangan individu. Oleh karena itu, konselor disarankan untuk 
memaksimalkan layanan bimbingan pribadi-sosial demi meningkatkan 
keterampilan komunikasi interpersonal siswa.  
 
Kata ikunci: Komunikasi siswa; Bimbingan Sosial; komunikasi interpersonal 

PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling merupakan layanan professional yang dilaksanakan oleh guru BK atau konselor di sekolah bagi 

peserta didik dalam membantu mereka mengatasi masalah dan mengembangkan potensi dirinya dengan optimal. 

Bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata yang makna dan hakikatnya berbeda namun saling berhubungan. Bimbingan 

bersifat preventive-developmental, maknanya adalah konselor membantu siswa dalam mencegah terjadinya masalah dan 

membantu perkembangan potensi diri peserta didik melalui pelaksanaan berbagai layanan seperti layanan bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok atau layanan penempatan dan penyaluaran bakat minat siswa pada berbagai kegiatan. 

Sedangkan konseling bersifat curative, artinya bahwa layanan konseling dilakukan untuk membantu siswa mengatasi dan 

mencari jalan penyelesaikan berbagai masalah yang dialami peserta didik. Layanan konseling dilakukan melalui berbagai 

layanan seperti konseling individu, konseling kelompok, layanan mediasi atau berbagai kegiatan pendukung seperti 

kunjungan rumah, alih tangan kasus, konverensi kasus dan lain-lain. 

Konselor melaksanakan layanan pada empat bidang kehidupan peserta didik, yaitu pribadi-sosial, belajar dan karir. 

Bimbingan pribadi-sosial membantu siswa menghadapi masalah pribadi dan sosial, membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dirinya agar mandiri secara kehidupan pribadi dan juga kehidupan sosial. Sehingga dengan 

memaksimalkan pemberian layanan pribadi-sosial ini konselor dapat membantu peserta didik dalam beradaptasi dengan 
keluarga dan masyarakat mereka, membantu mereka memilih grup sosial dan aktivitas sosial yang bermanfaat (Abdul 

Karim et al., 2021). Mandiri dalam kehidupan pribadi dan kehidupan sosial membutuhkan kemampuan berkomunikasi yang 

baik. Pergaulan atau hubungan sosial yang sehat akan berhasil dibangun, dibina dan dipertahankan jika individu memiliki 

keterampilan interpersonal yang baik pula (Pristanti & Suryani, 2022) . Hubungan interpersonal adalah interaksi antara 

dua atau lebih orang yang memiliki hubungan yang jelas dan memungkinkan umpan balik langsung disebut komunikasi  

interpersonal (Mulyana, 2002a) Hubungan interpersonal ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan peserta didik. Peserta 

didik dalam menjalani pendidikan dan kehidupan sehari-hari membutuhkan komunikasi interpersonal. Sehingga komunikasi 

interpersonal yang sehat juga mendukung keberhasilan peserta didik dalam kehidupan pribadi, sosial belajar dan juga 

karir di masa depan. 

Melalui pemberian layanan pribadi-sosial, konselor membantu peserta didik dalam melatih dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal. Ini dilakukan melalui berbagai bentuk layanan seperti bimbingan dan konseling 

kelompok, konseling individu maupun klasikal, dengan berbagai teknik dan materi yang relevan dengan keterampilan 

interpersonal.Penelitian ini akan melihat bagaimana bimbingan pribadi-sosial yang dilaksanakan oleh konselor di sekolah 

dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Keterampilan komunikasi 
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interpersonal yang dimaksud termasuk kemampuan untuk berkomunikasi, membangun hubungan, dan menumbuhkan rasa 

hormat terhadap diri sendiri dan orang lain (Petersen, 2004) Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman kita tentang peran bimbingan pribadi-sosial dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa. Penelitian ini juga memberikan saran praktis untuk pendidik dan konselor tentang cara meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Studi kepustakaan melibatkan kajian 

teoritis yang mendalam dan penggunaan berbagai referensi dari literatur ilmiah yang relevan (Zed, 2008) Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang 

berkaitan dengan bimbingan pribadi-sosial serta keterampilan komunikasi interpersonal. Dengan mengkaji berbagai 

referensi ini, penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang kontribusi bimbingan pribadi-

sosial dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Studi kepustakaan ini tidak hanya 

mengidentifikasi konsep-konsep kunci tetapi juga membandingkan temuan-temuan sebelumnya dalam rangka memberikan 

dasar teoritis yang kuat bagi penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial 

Salah satu bidang layanan yang disediakan oleh konselor di sekolah adalah layanan bimbingan pribadi -sosial. Menurut 

(Ahmadi, 2009) bimbingan pribadi-sosial merupakan serangkaian upaya yang bertujuan untuk membantu siswa mengatasi 

berbagai masalah pribadi dan sosial, meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan keluarga serta 

masyarakat, dan mengembangkan kemandirian dalam memilih kelompok sosial yang positif. Selain itu, bimbingan ini juga 

bertujuan untuk membimbing siswa dalam memilih kegiatan sosial dan rekreasi yang bermanfaat bagi perkembangan diri 

mereka. Dengan demikian, layanan bimbingan pribadi-sosial berperan penting dalam membentuk keterampilan sosial 

siswa yang mendukung hubungan interpersonal yang sehat dan kemampuan menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Bimbingan pribadi-sosial adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk membantu mereka dalam 
mengelola kondisi emosional, mengembangkan kemampuan pengendalian diri, serta mengatasi berbagai kesulitan pribadi 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Winkel, 2021) bimbingan ini meliputi aspek-aspek seperti manajemen 

waktu luang yang bermanfaat, pengalihan dorongan atau kebutuhan psikologis seperti nafsu seksual, dan pengambilan 

keputusan yang bijak dalam situasi duniawi atau praktis. Selain itu, bimbingan pribadi-sosial juga mencakup pendampingan 

bagi siswa dalam membangun interaksi sosial yang positif dengan orang lain, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah, sehingga mereka mampu beradaptasi dalam berbagai situasi sosial. Dengan layanan ini, siswa diharapkan dapat 

memperkuat keterampilan sosial serta pengendalian diri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan 

pribadi dan interaksi sosial. 

Menurut  (Walgito, 1986), Bimbingan Pribadi-Sosial adalah upaya konselor dalam membantu individu mengembangkan 

mentalitas, jiwa, dan tingkah laku yang positif dalam interaksi sosial di lingkungan yang lebih luas, baik itu di tingkat bangsa 

maupun masyarakat global. Bimbingan ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya mampu beradaptasi 

dalam kehidupan sosial, tetapi juga dapat berkontribusi pada perbaikan dan kemajuan kehidupan bangsa. Untuk mencapai 

http://ojs.unm.ac.id/index.php/IJOSC


Indonesian Journal of School Counseling: Theory, Application and Development  

Volume 4 Nomor 3 Desember 2024. Pages 212 - 223 

p-ISSN: 2775-1708  e-ISSN: 2775-555X 

Homepage: http://ojs.unm.ac.id/index.php/IJOSC 

DOI: http://dx.doi.org/10.26858/ijosc.v4i3.68769 
 

 

215 | Guidance and Counselling Department, Faculty of Education, Universitas Negeri Makassar 
 

tujuan tersebut, bimbingan pribadi-sosial didasarkan pada prinsip-prinsip yang mendasari landasan bimbingan dan 

pembinaan yang holistik. 

Tujuan dari bimbingan pribadi-sosial ini adalah untuk membentuk individu yang memiliki karakter yang kokoh, berakhlak 

mulia, serta memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk kehidupan pribadi dan sosial. Selain itu, 

bimbingan ini juga bertujuan untuk membina individu yang dapat mencapai kesejahteraan lahir dan batin, memiliki rasa 

tanggung jawab sosial yang tinggi, dan mampu hidup mandiri serta berperan aktif dalam masyarakat. Dengan demikian, 

bimbingan pribadi-sosial tidak hanya berfokus pada pengembangan individu, tetapi juga pada kontribusi mereka terhadap 

masyarakat yang lebih luas, termasuk dalam menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera, bertakwa, dan berbudi pekerti 

luhur (Walgito, 1986)  

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi-sosial adalah bagian integral dari layanan bimbingan 

yang diberikan oleh konselor untuk membantu siswa dalam mengatasi berbagai masalah, terutama yang bersifat 

psikososial. Bimbingan ini bertujuan untuk mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan dalam mengelola 

masalah pribadi dan sosial, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan baik dalam lingkungan sosial. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, bimbingan pribadi-sosial harus dilaksanakan dalam lingkungan yang positif, dengan membangun 

hubungan yang harmonis dan kolaboratif antara siswa, konselor, serta pihak-pihak terkait lainnya, seperti keluarga dan 

teman sebaya. Selain itu, penting bagi konselor untuk menawarkan perspektif yang membangun dan menginspirasi, agar 

siswa dapat melihat masalah dari sudut pandang yang lebih konstruktif. 

Secara umum, bimbingan pribadi-sosial membantu individu mengembangkan berbagai kemampuan penting, seperti 

keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan yang bijak, pengelolaan emosi, dan kemampuan beradaptasi dengan 

berbagai situasi sosial. Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat membangun kepercayaan diri, memperbaiki hubungan 

sosial, dan mengurangi risiko stres atau masalah psikososial lainnya yang dapat menghambat perkembangan pribadi dan 

akademik mereka. 

Fungsi Bimbingan Pribadi Sosial  

Bimbingan pribadi-sosial bagi peserta didik memiliki berbagai fungsi yang sangat penting, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan: Dalam konteks ini, konselor berperan penting dalam membantu peserta didik menjadi agen perubahan, 

baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk lingkungan sekitar mereka. Melalui bimbingan yang diberikan, konselor 

mendorong siswa untuk memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada, sehingga mereka dapat mencapai perubahan 

yang lebih positif. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang berorientasi pada peningkatan kualitas diri, seperti 

menjadi lebih mandiri, lebih produktif, dan lebih bertanggung jawab dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka. Bimbingan 

pribadi-sosial ini memberikan landasan yang kuat bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi diri mereka, agar 

dapat menghadapi tantangan kehidupan dengan lebih baik dan mampu berkontribusi secara positif di masyarakat. 

2. Pemahaman Diri: Konselor berperan penting dalam membantu siswa mencapai pemahaman diri yang lebih baik, yang 

memungkinkan mereka untuk menjadi pribadi yang lebih seimbang dan dewasa. Melalui proses bimbingan, siswa diajak 

untuk lebih memahami kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta mengenali kesempatan dan tantangan yang ada dalam 

hidup mereka. Dengan pemahaman diri yang mendalam, siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri, membuat keputusan 

yang lebih bijak, dan mengelola potensi serta keterbatasan mereka dengan lebih efektif. Selain itu, pemahaman diri juga 
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memberikan dasar bagi siswa untuk mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap diri sendiri dan orang lain, serta 

membangun hubungan sosial yang lebih sehat. 

3. Komunikasi Sehat: Konselor, melalui bimbingan pribadi-sosial, memiliki peran yang sangat penting dalam membantu 

peserta didik untuk mengembangkan dan melatih keterampilan komunikasi yang sehat dan efektif. Dengan bimbingan yang 

tepat, siswa dapat belajar cara berkomunikasi dengan cara yang lebih terbuka, empatik, dan saling menghormati, baik 

dalam hubungan pribadi maupun dalam interaksi sosial mereka sehari-hari. Komunikasi yang sehat tidak hanya 

memperkuat hubungan antar individu, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan kebutuhan mereka dengan cara yang jelas dan konstruktif. Selain itu, bimbingan ini juga membantu siswa 

dalam mengelola konflik secara positif, sehingga mereka dapat membangun hubungan sosial yang lebih harmonis dan 

mendukung perkembangan pribadi mereka. 

4. Peningkatan Klarifikasi Peran Konselor: Konselor memegang peran yang sangat penting dalam membantu siswa 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang sehat. Salah satu cara konselor mendukung proses ini adalah dengan 

mendorong siswa untuk berlatih berkomunikasi secara terbuka, jujur, dan empatik. Komunikasi terbuka memungkinkan 

siswa untuk menyampaikan perasaan, pikiran, dan kebutuhan mereka dengan jelas, sementara komunikasi empatik 

mengajarkan siswa untuk lebih peka terhadap perasaan orang lain, sehingga dapat membangun hubungan yang saling 

menghormati. Selain itu, konselor juga memberikan bimbingan tentang cara mengelola konflik secara konstruktif dan 

efektif, yang sangat penting untuk menjaga hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian, peran konselor dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa tidak hanya berfokus pada aspek berbicara, tetapi juga pada mendengarkan 

secara aktif dan merespons dengan cara yang membangun. 

5. Penekanan pada Aspek Keterampilan Komunikasi: Keterampilan komunikasi yang efektif melibatkan lebih dari sekadar 

kemampuan untuk menyampaikan pesan secara jelas dan tepat. Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik juga 

mencakup kemampuan untuk mendengarkan secara aktif, yang memungkinkan individu untuk memahami perasaan, 

kebutuhan, dan perspektif orang lain. Mendengarkan dengan baik membantu membangun hubungan yang saling 

menghormati dan meningkatkan empati dalam komunikasi. Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik juga mencakup 

kemampuan untuk mengelola konflik dengan cara yang positif dan konstruktif. Dalam situasi konflik, kemampuan untuk 

tetap tenang, mendengarkan secara objektif, dan mencari solusi bersama sangat penting untuk menjaga hubungan sosial 
yang sehat. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan komunikasi yang holistik, termasuk mendengarkan dengan 

empati dan menyelesaikan konflik secara bijak, sangat penting untuk membangun hubungan yang harmonis, baik dalam 

konteks pribadi maupun sosial. 

6. Peningkatan Hubungan Sosial dan Perkembangan Pribadi: Menambahkan bagaimana keterampilan komunikasi yang 

sehat membantu siswa membangun hubungan sosial yang lebih baik dan mendukung perkembangan pribadi mereka 

secara keseluruhan. 

7. Bahasa yang Lebih Formal dan Terstruktur: Mengubah kalimat untuk membuatnya lebih jelas, terstruktur, dan formal. 

a. Perilaku Baru: dengan bimbingan pribadi-sosial, konselor membantu peserta didik dalam mengajarkan dan 

melatihkan kebiasaan atau perilaku baru yang baik dan bermanfaat.  

b. Ekspresi Diri: peserta didik dilatih untuk bisa memiliki kemampuan dalam menyampaikan perasaan, keinginan, 

dan inspirasinya secara efektif, spontan dan kreatif.  
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c. Ketahanan: konselor membantu peserta didik agar mampu bertahan dan mampu struggling sehingga mampu 

menyesuaikan diri dengan situasi baru.  

d. Mengatasi Gejala Disfungsional: Konselor membantu mengatasi atau menyembuhkan gejala yang mengganggu 

yang disebabkan oleh krisis.  

e. Pengembangan Kompetensi: dengan pemberian layanan bimbingan sosial yang efektif dan maksimal, siswa 

(konseli) peserta didik dapat dibantu dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai bidang yang 

diperlukan dirinya (Khalilah, 2017)  

Tujuan Bimbingan Pribadi-Sosial 

Syamsu (Yusuf, 2012) merinci tujuan pelaksanaan bimbingan pribadi-sosial sebagai berikut: 

1. Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan: Peserta didik diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai agama 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka, baik dalam hubungan pribadi, sosial, maupun dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari. 

2. Membangun sikap toleransi: Membentuk sikap saling menghormati dan toleransi terhadap umat yang berbeda 

agama, serta menghindari konflik yang berhubungan dengan perbedaan tersebut. 

3. Memahami fluktuasi kehidupan dan respons positif: Peserta didik mampu memahami perubahan-perubahan 

dalam kehidupan dan meresponsnya dengan cara yang positif, sesuai dengan ajaran agama yang mengajarkan 

kesabaran dan ketekunan dalam menghadapi berbagai tantangan. 

4. Menerima diri secara objektif dan konstruktif: Siswa diharapkan dapat memahami dan menerima diri mereka 

dengan cara yang sehat, mengakui kekuatan dan kelemahan mereka, serta berusaha untuk berkembang secara 

positif. 

5. Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain: Peserta didik harus mengembangkan rasa percaya 

diri yang sehat serta memperlakukan orang lain dengan rasa hormat dan empati. 

6. Membuat pilihan yang sehat: Siswa dilatih untuk membuat keputusan yang bijak dan sehat, baik dalam memilih 

teman, aktivitas, maupun dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

7. Menghargai diri sendiri dan orang lain: Membangun rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain, dengan 

menumbuhkan sikap menghargai perbedaan dan menghormati hak-hak orang lain. 

8. Melatih rasa tanggung jawab: Peserta didik dilatih untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajiban mereka, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

9. Berinteraksi sosial dengan baik: Meningkatkan keterampilan dalam berinteraksi sosial secara sehat, termasuk 

dalam membina persahabatan dan menjaga hubungan silaturahmi dengan sesama. 

10. Menyelesaikan konflik secara efektif: Mengajarkan siswa untuk menyelesaikan konflik, baik yang terjadi dalam 

diri mereka sendiri (konflik internal) maupun dengan orang lain (konflik eksternal), dengan cara yang konstruktif 
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dan damai. 

11. Mengambil keputusan secara efektif: Melatih peserta didik untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif, baik 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial, dengan mempertimbangkan konsekuensi yang ada. 

Berdasarkan apa yang dikatakan di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari layanan bimbingan pribadi sosial adalah untuk 

membantu siswa mengamalkan nilai-nilai iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; memahami dan menerima 

diri mereka dengan baik dan buruk; memiliki rasa tanggung jawab, membuat keputusan yang baik, berinteraksi dengan 

orang lain dengan baik dan menyelesaikan konflik dan ketidaksepakatan pribadi. 

Keterampilan Hubungan Sosial 

Keterampilan hubungan sosial didefinisikan sebagai perilaku yang dipelajari, yang dapat digunakan oleh individu dalam 

situasi interpersonal di lingkungan Dimana ia berada (Kelly, 1982). Kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan, 

menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan orang lain, memberi atau menerima kritik, 
mengikuti norma dan aturan, dan bertindak sesuai dengan norma adalah semua contoh keterampilan sosial (Petersen, 

2004). Memiliki ketrampilan sosial (social skill) adalah salah satu tugas perkembangan yang perlu dikuasai remaja yang 

berada dalam fase perkembangan baik pada fase awal, remaja madya maupun remaja akhir. Keterampilan sosial ini 

diperlukan untuk mereka dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial termasuk 

berkomunikasi, menjalin hubungan, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan orang 

lain, memberi atau menerima kritik, dan bertindak sesuai dengan norma dan aturan. Apabila remaja dapat menguasai 

keterampilan sosial pada tahap ini, mereka akan lebih mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Murtafiah 

& Sahara, 2019). Oleh karena itu kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain secara efektif, baik secara 

lisan maupun nonverbal, perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Artinya kemampuan komunikasi interpersonal ini 

adalah perilaku yang dapat dipelajari. Remaja yang memiliki keterampilan sosial akan memiliki kemampuan untuk 

mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam interaksi interpersonal tanpa mengganggu orang lain. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial  

Perkembangan keterampilan sosial siswa tergantung pada berbagai faktor, termasuk kondisi siswa sendiri dan 

pengalaman interaksinya dengan lingkungan sebagai sarana dan media pembelajaran. Faktor-faktor ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Faktor Internal  

Keterampilan sosial seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:  

a. Temperamen: Orang-orang dengan temperamen penakut cenderung malu atau takut menghadapi stimulus sosial 

baru, sedangkan orang-orang yang ramah dan terbuka lebih responsif. Orang-orang dengan temperamen 

agresif dan impulsif dapat menimbulkan penolakan dari teman sebaya, yang pada gilirannya mengurangi 

interaksi sosial.  

b. Regulasi Emosi: Keterampilan sosial dipengaruhi oleh kemampuan untuk mengatur emosi. Orang-orang yang 

dapat bersosialisasi dan mengatur emosi mereka memiliki keterampilan sosial yang baik, sementara kurangnya 

kontrol emosi dapat menyebabkan perilaku agresif atau kecemasan.  
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c. Kemampuan Sosial Kognitif: Kemampuan untuk memproses informasi sosial, seperti mengenali dan memahami 

isyarat sosial, mengevaluasi akibatnya, dan memahami perspektif orang lain dan empati, berdampak pada 

pembentukan jaringan sosial dan keterampilan sosial.  

2. Faktor Eksternal  

Dua faktor eksternal atau lingkungan yang cukup berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak adalah pola interaksi 

sosial anak dan orang tua, serta kualitas hubungan pertemanan dan penerimaan anak dalam kelompoknya. Anak-anak 

belajar keterampilan sosial melalui contoh orang tua dan teman sebaya mereka, menerima penghargaan untuk tindakan 

yang baik, dan menerima hukuman untuk tindakan yang salah (Novita & Siswati, 2010). 

Berdasarkan beberapa faktor yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari temperamen, regulasi emosi, dan kemampuan sosial kognitif 

individu; faktor eksternal terdiri dari lingkungan luar individu, seperti keluarga dan teman sebaya.  

Ciri-ciri Keterampilan Sosial 

Ciri-ciri keterampilan sosial meliputi:  

1. Perilaku Interpersonal: Perilaku ini mencakup keterampilan yang digunakan dalam interaksi sosial, seperti 

menjalin persahabatan.  

2. Perilaku yang Berhubungan dengan Diri Sendiri: Ciri ini menunjukkan kemampuan seseorang mengatur dirinya 

sendiri dalam situasi sosial, termasuk keterampilan menghadapi stres, memahami perasaan orang lain, dan 

mengontrol kemarahan.  

3. Perilaku yang Berhubungan dengan Kesuksesan Akademis: Perilaku ini mendukung prestasi belajar di sekolah, 

seperti mendengarkan guru, menyelesaikan tugas dengan baik, dan mengikuti aturan sekolah.  

4. Penerimaan Teman Sebaya: Individu dengan keterampilan sosial rendah cenderung ditolak oleh teman-

temannya karena tidak mampu bergaul dengan baik. Ini mencakup kemampuan memberi dan menerima 

informasi serta mengenali emosi orang lain.  

5. Keterampilan Berkomunikasi: Keterampilan ini diperlukan untuk menjalin hubungan sosial yang baik, seperti 

memberikan umpan balik, menunjukkan perhatian terhadap lawan bicara, dan menjadi pendengar yang 

responsif.  

Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial tidak hanya tentang membangun hubungan, namun juga bagaimana 

perilaku disi sendiri dalam mengatur diri saat situasi sosial, perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan akademik, 

penerimaan teman Sebaya serta keterampilan dalam berkomunikasi dalam keseharian. 

Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah ketika dua orang atau lebih sedikit orang berinteraksi satu sama lain dan memberikan 

umpan balik satu sama lain. Komunikasi interpersonal berfungsi untuk mengubah dan mengembangkan satu sama lain. 

Pemikiran, perasaan, dan sikap seseorang sesuai dengan subjek yang dipelajari bersama dipengaruhi oleh perubahan 
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tersebut melalui dorongan, inspirasi, dan interaksi dalam komunikasi (Nurhasanah et al., 2024). Kemudian (DeVito, 2019) 

DeVito berpendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi yang terjadi antara dua individu yang sudah memiliki 

hubungan yang jelas dan terhubung melalui beberapa cara. Contoh komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 

ibu dan anak, dokter dan pasien, atau dua orang dalam suatu wawancara (DeVito, 2019) Adapun Menurut Mulyana 

komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap peserta menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal 

(Mulyana, 2002b) 

Dari penjelasan para ahli diatas dapat disumpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara 

dua orang atau lebih yang memiliki hubungan yang jelas dan memungkinkan umpan balik langsung. Komunikasi ini berfungsi 

untuk mengubah dan mengembangkan pemikiran, perasaan, dan sikap individu melalui dorongan, inspirasi, dan interaksi 

mendalam. Komunikasi interpersonal mencakup berbagai konteks hubungan, seperti antara ibu dan anak, dokter dan 

pasien, serta melibatkan kemampuan untuk menangkap reaksi verbal dan nonverbal satu sama lain, sehingga memainkan 

peran penting dalam perkembangan individu. 

Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

Berdasarkan pendapat Richard L. Weaver (Budyatna, 2015)komunikasi interpersonal memiliki delapan karakteristik 

sebagai berikut:  

1. Melibatkan setidaknya dua orang, bisa lebih, dan tidak bersifat individu.  

2. Adanya umpan balik atau feedback, yaitu pesan yang dikirim oleh penyampai pesan ditanggapi dan dikirim 

lagi oleh penerima pesan kepada pengirim pesan.  

3. Tidak harus tatap muka; komunikasi interpersonal tidak harus selalu melibarkan dua orang atau lebih 

untuk berkomunikasi tatap muka namun komunikasi interpersonal dapat dilakukan melalui telepon, email, 
WhatsApp, dan media-media yang lain. 

4. Tidak harus memiliki tujuan tertentu; komunikasi bisa terjadi secara tidak sengaja, tanpa direncanakan 

atau tanpa kesadaran penuh.  

5. Menghasilkan beberapa pengaruh atau efek; komunikasi interpersonal yang efektif harus menghasilkan 

efek atau dampak, baik bagi penyampai pesan maupun penerima pesan. 

6. Tidak harus menggunakan kata-kata; komunikasi bisa berupa pesan nonverbal seperti tatapan, kedipan, 

sentuhan, dan lain-lain.  

7. Dipengaruhi oleh konteks; komunikasi yang berlangsung dipengaruhi oleh konteks, mencakup tempat, 

situasi, dan kondisi yang mengelilingi peristiwa komunikasi, termasuk aspek fisik, sosial, historis, 

psikologis, dan budaya.  

8. Dipengaruhi oleh gangguan atau noise; Ketika gangguan atau noise terjadi maka komunikasi 

interpersonal yang berlangsung dapat terpengaruh. Gangguan ini bisa berupa rangsangan atau stimulus 

yang mengganggu proses penyampaian pesan, baik itu eksternal, internal, atau semantik. 
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Fungsi Komunikasi Interpersonal  

Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan rasa kemanusiaan antara orang yang berbicara. Menurut (Mulyana, 2002a) 

fungsi komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut:  

1. Pembentukan konsep diri, yaitu tentang pandangan kita tentang siapa diri kita, ini dapat diperoleh dari pendapat 

orang lain tentang diri kita.  

2. Pernyataan eksistensi diri, melalui komunikasi interpersonal seseorang mampu unjuk diri di hadapan orang 

lain. Oleh karena itu komunikasi interpersibal berungsi sebagai aktualitas diri.  

3. Untuk mempertahankan hidup, menumbuhkan hubungan, dan menemukan kebahagiaan.  

Tujuan Komunikasi Interpersonal  

Tujuan komunikasi interpersonal sangat penting bagi manusia (Hanani, 2017) termasuk:  

1. Membingkai hubungan manusia lebih bermakna; 

2. membangun karakter manusia yang lebih baik; 

3. mengenal orang lain dengan karakteristiknya masing-masing  

4. melatih empati, dan 

5. meningkatkan berbagai kecerdasan, seperti kecerdasan berbahasa, kecerdasan antarpribadi, dan kecerdikan.  

Peran Bimbingan Pribadi-Sosial Dalam Keterampilan Komunikasi Interpersonal  

Tujuan bimbingan dan koseling adalah untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa, terutama komunikasi interpersonal. 

Menurut (Utomo & Harmiyanto, 2024) layanan bimbingan dan koseling adalah proses yang berkelanjutan, bantuan bagi 

kelompok atau individu yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi seseorang. Tujuan dari layanan ini adalah untuk 

meningkatkan konsep diri positif siswa dan membantu mereka memahami dan mengembangkan potensi mereka secara 

optimal sesuai dengan tuntutan lingkungan mereka, termasuk aspek sosial, akademik, dan karir. 

Kemudian (Endah et al., 2021) mengemukakan bahwa salah satu tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah untuk 

menumbuhkan sikap pribadi sosial yang toleran terhadap orang lain; menghormati dan memelihara hak dan kewajiban 

masing-masing; respek, penghormatan, dan penghargaan terhadap orang lain; dan memahami dan menerima diri sendiri 

secara positif, objektif, dan konstruktif, baik dalam hal keuntungan maupun kerugian. Menurut (AD & Winarsih, 2017) 

bimbingan pribadi sosial akan membantu siswa belajar keterampilan sosial seperti berbicara dengan orang lain, bekerja 

sama, berempati, menjadi asertif, dan membangun hubungan sosial.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani et 

al., 2017) mendapatkan bimbingan kelompok secara teratur dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. Menurut penelitian (Dono & Nursalim, 2016) , layangan bimbingan dan konseling kelompok harus 

disesuaikan dengan kebutuhan psikologis dan sosial siswa. Keterlibatan guru sangat penting dalam pengembangan 

keterampilan sosial anak (Supriatna et al., 2019). 

Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu siswa mengoptimalkan potensi diri mereka. 
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Hal ini sejalan dengan pentingnya meningkatkan kepercayaan diri sebagai bagian dari pengembangan diri siswa. Lebih 

lanjut, Yahya dan Winarsih (2017) menekankan bahwa bimbingan pribadi sosial membantu siswa menguasai keterampilan 

penting seperti berbicara dengan orang lain, bekerja sama, berempati, serta membangun hubungan sosial yang efektif. 

Pengembangan keterampilan ini penting untuk membentuk kepercayaan diri yang kokoh dalam interaksi sosial. Selain itu, 

peran guru dalam pengembangan keterampilan sosial anak juga sangat krusial. Dengan demikian, integrasi layanan 

bimbingan dan konseling yang tepat, teknik interaktif seperti sosiodrama, serta dukungan guru menjadi faktor strategis 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa secara holistik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian studi kepustakaan mengenai peran bimbingan pribadi-sosial dalam keterampilan komunikasi 

interpersonal peserta didik diperoleh kesimpulan bahwa bimbingan pribadi-sosial membantu siswa menghadapi masalah 

pribadi dan sosial, beradaptasi dengan lingkungan keluarga dan masyarakat, serta memilih grup sosial dan aktivitas sosial 
yang bermanfaat. Penggunaan bimbingan pribadi-sosial bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 

membangun hubungan, dan menumbuhkan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain. Bimbingan pribadi-sosial 

mencakup beberapa fungsi, di antaranya adalah:  

1. Pertumbuhan: Membantu individu menjadi agen perubahan bagi diri mereka sendiri dan lingkungan.  

2. Pemahaman Diri: Membantu individu memahami kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan kesulitan mereka.  

3. Komunikasi Sehat: Membantu individu belajar berkomunikasi dengan lebih baik dengan lingkungannya.  

4. Perilaku Baru: Membantu menciptakan dan mengajarkan kebiasaan yang lebih sehat.  

5. Ekspresi Diri: Membantu individu menyampaikan perasaan, keinginan, dan inspirasi secara efektif.  

6. Ketahanan: Membantu individu menyesuaikan diri dengan situasi baru.  

7. Mengatasi Gejala Disfungsional: Membantu mengatasi gejala yang mengganggu akibat krisis.  

8. Pengembangan Kompetensi: Membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka. 

Dengan demikian, bimbingan pribadi-sosial berperan signifikan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada perkembangan pribadi, sosial, dan akademik 

siswa, serta mengurangi risiko terjadinya kegagalan dalam tugas perkembangan individu. 
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